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RINGKASAN

Y"MI       ROSANTY.     Pengaruh     Sistim     Peneliharaan       Terhadap
Ukuran-Ukuran     Tubuh        Kambing        Kacang        Jantan.         Dibawah
bimbingan        H.   SYAMSUDDIN     HASAN   sebagai      penbimbing      utama
SJAMSUDDIN      GARANTJANG   dan   AsllAWATI   MUDARSEP      masing-masing`
sebagai   pembinbing   anggota.

Tingkat     perkembangan  populasi   ternak  kambing  masih     rendah
jika    dibandingkan  dengan  laju  per.nintaan  pasar.       Produksi
daging     Sulawesi     Selatan  baru  dapat  memenuhi     51,58%     dari
kebutuhan    standar.     Peningkatan    produksi     ternak    kambing
nelalui     usaha     intensifikasi     dengan    penyediaan       bijauan
makanan     ternak    dan    manajenen    pemelibal.aan    yang       baik,
nerupakan    salah  satu  alter.natif  untuk    memer.uhi     kebutuhan
dagingtersebut .

Penelitian     ini     dilaksankan     di     Desa     Kampala,     Kecamatan
Batang     Kabupaten  Jeneponto     dari     bulan  Maret   1998     sampai
bulan  Mei   1998.

Tujuan  penelitian  ini  yakni  untuk  mengetahui     ukuran-ukuran
tubuh    kambing  Kacang  Jantan  pada  sisten  pemeliharaan    yang
berbeda.

Penelitian     ini     menggunakan     kambing     Eacang     Jantan     yang
berumur     antara     8-50  minggu   sebanFak  60   ekor     yang     dibagi
atas       dua     kelompok     yaitu     masing-masing     30     ekor       yang
dikandangkan    dan  30   ekor  dilepas   kemudian    cliukur     panjang
badan,   tinggi   gumb-a  dan  lingkar  dada.

Hasil    Analisis    data   (Uji-t     Student)     menunjukkan     sisten
pemeliharaan    yang     dikandangkan  dan    digelnbalakan       sangat
bel.beda    nyata     (   P  <   0,01   )   terhadap     ukuran-ukuran     tubuh
kambing     Kacang     Jantan  untuk  panjang   badan     (48,64     cm     Vs
45,73   cm),   tinggi   gumba   (51,19   cm  i-s   47,95   cn}   dan      lingkar
dada    (54,79   cm   `.s   50,93   cm`).
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pENDArluLUAN

Latar  Belakang

Sejalan     dengan     makin     meningkatnya     permintaan       akan

komoditi     ternak     (daging,      telur     dan     susu)     balk     lokal,

nasional        maupun       ekspor     maka     Sulawesi        Selatan       oleh

Pemerintah     Pusat     dit,etapkan  sebagai   salah     satu     propinsi

yang   mensuplay  kebutuhan  nasional   akan   ternak  potong`.

Berdasal`kan     potensi     sumber  daya   yang     tersedia,      maka

Pemda        Tingkat      I      Sulawesi      Selatan     menajamkan        progl`am

peningkatan     produktivitas   melalui   progl`am     Grateks     dengan

menetapkan   komodit,as   unggulan   pada   setiap  Wilayah   Komoditas

(Wilkom)   berda.sarkan   kesesuaian   agroekologi.      Khusus     untuk

kabupaten     Dati     11     Jeneponto     ditetapkan     sebagai     sentl`a

pengembangan   ternak   kambing.

Tingkat     perkembangan     populasi   ternak     kambing     prasih

I`endah     jika     dibandingkan  dengan     laju     permintaan     pasar.

Berdasarkan       data     yang     ada     I`ata-rata     produksi       daging

meningkat         6,94%         (28.897.334      kg      tahun         1994         menjadi

30.903.964      kg      tahun      1995).         Produksi      daging         Sulawesi

Selatan   baru   memenuhi   51,58%   dari   kebutuhan   standar   (Anonim

1996  )  .
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Sehubungan     dengan  hal   terse-but  maka     perlu     dilakukan

usaha-usaha     pokok   sel`ta  paket     kegiatan/teknologi.        Untuk

peningkatan       produksi     ter.nak     kambing       dilakukan       usaha

intensifikasi     melalui     penyediaan  hijauan     makanan     ternak

serta   sistem  pemeliharaan  yang   balk.

Bertolak  dari  permasalahan  tersebut  diatas  maka    perlu

dilakukan  penelitian  tentang   sistem  pemeliharaan  yang     balk

agar  dapat  memperbaiki   performance   ternak  kambing   khususnya

ukuran-ukuran     tubuh  terutama  panjang   badan,      tinggi     gumba

dan     lingkar     dada  guna  meningkatkan    produktivitas     ternak

yang     mem|)unyai     daya  saing   agar.     peranan     daerah     tersebut

sebagai   sentl`a  pengembangan   ternak  kambing   tidak  bergeser.

Tu.iuan  dan  Kef±unaan  Penelitian

Penelitian     ini     bertujuan  untuk     mengetahui     pengal`uh

sistem     pemeliharaan     yang   berbeda     terhadap    'ukuran-ukul.an

tubuh     kambing     Kacang     Jantan.

Kegunaan         penelitian       diharapkan       sebagai         bahan

informasi     kepada  masyarakat  mengenai     sistem    pemeliharaan

yang     tepat  pada  ternak  kambing  dan  hasil     penelitian     yang

dipel`oleh     akan  dapat   member.ikan  kon.sT.ribusi   terhadap     ilmu

pengetahuan  khususnya  yang   terkait  dengan  materi   ini.



TINJAUAN   PUSTAKA

Potensi   Ternak  Kambing   Kacan

Menurut             Tillman,             Hartadi ,                Reksohadipl`ojo ,

Prawirohartono     dan     Lebdosoekodjo    (1986),      Kambing      Kacang

balk       jantan     maupun     betina     bert,anduk     relatif       pendek,

melengkung     ke     belakang   dengan   ujung   membengkok     ke      luar.

Sedangkan     menul`ut   Sumoprastowo   (1994),      si fat-si fat      fisik

kambing     kacang     berupa  bentuk  badan     kecil,     berat     jantan

sekitar   30   kg   dan   betina   20   kg   deng`an   bent,uk   hidung     lul.us,

leher     pendek,   jantan  berjenggot   dan  balk     tubuhnya,     warna

beragam     seperti   coklat,   putih,   hitam  dan     campuran     dimana

mempunyai     telinga  pendek  dan  berdiri   tegak   ke     al`ah     depan

dan   samping.

Per.tumbuhan  dan  Perkembangan  Jaringan  Tubuh

Setiadi      (1987)   menyat,akan   bahwa     faktor-faktor     waktu

beranak,     musim     beranak,      ketersediaan     pakan     akan     dapat

berpengaruh       terhadap       laju       pertumbuhan     anak     kambing.

•  Sedangkan   Wilkinson   dan   Taylor   (1973)      menginterprestasikan

pola     pertumbuhan  mencapai   dua   fase   yaitu     fase     percepat,an

(accelarating)   yang   terjadi   sebelum   dewasa   kelamin  dan   fase
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kelambatan     (decelarating)     dimana   laju     pertumbuhan     makin

menurun   sampai   ternak   tidak   bertumbuh   lagi.

Webster     dan     Wilson   (1972)   menyatakan     bahwa      faktor-

faktor       yang       mempengaruhi       pertumbuhan       ternak       dapat

digolongkan  menjadi   dua  yaitu   :

1.   Faktor   lingkungan   yang   meliputi   pengaruh   iklim,   makanan,

kesehatan  atau   penyakit   dan  manajemen.

2.   Faktor     genetik     yang     diturunkan     oleh   tetuanya.      Kedua

faktor     ini     tidak  dapat  bekerja     secara    tel`pisah,     tetapi

saling   mempengal`uhi.

Sugeng      (1992)   menyatakan  bahwa   sebagian     besar     jenis

hewan  memiliki   garis   besar  per.tumbuhan   mel`eka   masing-masing

tidak     sama.      Namun,   pada   garis   besarnya  mel`eka   akan     tetap

menampilkan   proses   pertumbuhan   yang   secara   umum   sama     yait,u

pada        seniua       jenis   ' ternak       saat        awal        pel`tumbuhannya

berlangsung     lambat,   cepat,   kemudian  menurun     dan     akhirnya

berhenti.        Pertumbuhan     tubuh     secar.a     keseluruhan     adalah

hasil     dal.i   pertumbuhan  bagian-bagian   tubuh     yang     bel`beda-

beda.        Rangka     atau   tulang   tumbuh   cepat   dalam     wakt,u     yang

singkat,   sesudah  hewan  dilahirkan   yang   kemudian   kecepatannya

menul`un     lagi.      Setelah   itu  baru   diikuti   pertumbuhan     otot-

otot  dan  terakhir   ialah  lelnak.
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Menul`ut      Hammond      (1932)   dalam   Indl`iati      dkk,       (1982),

bahwa     tulang   adalah   komponen  tubuh  yang   masak  paling     dini

dibandingkkan       dengan     komponen     lainnya       karena        tulang

mempunyai   fungsi   penting   untuk  menegakkan   tubuh,   melindungi

bagian   tubuh  dan  untuk  melekatnya  daging.

Sisten  Pemeliharaan

Wodzicka        (1993)      menyat,akan     bahwa     didalam        sistem

perubahan  pemberian  pakan  yang  disabitkan,   pakan     dibawakan

oleh  petani   ke   kandang  dan  kuantitas  pakan  ditentukan     oleh

peternak.

Mulyana   (1982)   menyatakan   bahwa  dalam  pemberian     pakan

ternak     kambing  didalam  perbandingan  antara  makanan     hijau-

hijauan     dengan  makanan  penguat   diusahakan  hijauan   949/a     dan

69/o  makanan  penguat.      Akan   t,etapi   kalau   tidak  mau     pemberian

100%     hijauan     juga     tidak     menimbulkan     pengal`uh     apa-apa.

Hanya  saja  kalau  diberi   6%  penguat   itu  adalah  yang   terbaik.

Irawan.F     (1997)     bahwa     kambing     di     dataran        tinggi

lamanya  mel`umput  antara   7-8   jam.   dataran  sedang   berkisar   5-

7   jam  dan  dataran   rendah   4-6   jam  setiap  harinya.
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Anggorodi        ( 1994 )        bahwa        suhu        sekeliling        dapat

berpengaruh  dan  menentukan   terhadap  nafsu  makan,   lama  makan

dan     jumlah     makanan       yang       dikonsumsi.        Dataran     rendah

memiliki     suhu     lebih  panas   sehingga     jumlah     hijauan     yang

dikonsumsi   menjadi   lebih   sedikit.

Williamson        dan        Payne        ( 1971 )         bahwa        temperatur

lingkungan     yang     tinggi   akan     menyebabkan     turunnya     nafsu

makan,   konsumsi   makanan  dan   lama   merumput.

Devendl`a   dan   Bur.ns   (1970)   bahwa   suhu   tinggi      cendel`ung

menurunkan  konsumsi   makanan  dan  produktivitas   ternak.

TinF{f{i   Gunba.   Pan.ianE   Badan  dan  Lingkar  Dada

Devendra   dan   Burn   (1970)   menggolongkan   kanbing   menjadi

tiga   kategori   menul.ut   ukuran  tubuhnya.      Dengan     menggunakan

tinggi     badan     sebagai     kriteria,     ketiga     jenis       kelompok

t,ersebut  adalah   :   jenis  besar   (di   atas   65   cm),   jenis     kecil

(51      cm     -65     cm)   dan   jenis     kerdil      (di      bawah     50      cn).

Sedangkan     menul`ut   Djariah   (1995)   menyatakan     bahwa     tinggi

badan   kambing   Kacang   40-45   cm  untuk   Jantan.

Liwa      (1996)      menyatakan     bahwa     tinggi      gumba     I`ataan

kambing   Kacang   Jantan   yang   berumur   4,8   dan   12   bulan  masing-

masing      adalah   42,5   ±   3,5   cm    ;    51,2   ±   2,5   cm   ;    dan   56,3         +
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3,3   cn   kemudian   pan.ja.n.g.   ba.lan   raEaa.r.   kam'ci.n.g   Kacan3...- antan

}-ang      berumur   i,8   dar±   12   biLilan   zziasing.-masir+g   adalah   tl,5      +

3,0       cm    ;    53,5    cm   i   2,5    cm+    ;    dart+    5+,5   ±   2,5    cm.           Sedang'kan

lingkar   dada   rataan   kambip.g   Kacang`   Jar`.tart.   ?-ang   T8el.u=ur      I,8

dan      12   bulan   masing-nasins   adalah   48,1   i   I,3   cz=   ;      58,3      +

3,5   cn   ;    dart.   60,5   i   4,5   cm.

Irawan     (1997)     hasil     penelitian       Ciiperoieh     tentan8.

tinggi     gumba     }-ang  dipelihal`a   secara     ekstensif     ra=a-rata

57,79   cm   pada   umur   10-15   bulan.

Roberth        (1997)      hasil     penelitian        i-ang        diDeroleh

tentang     panjang  badan  yang  dipelihara  secara     iepas     rata-

rata   42,77   cm.



METODOLC)GI   PENELITIAN

Waktu  dan  Tempat,  Penelitian

Penelitian     ini     dilaksanakan  mulai   bulan    Maret     1998

sampai     dengan     bulan  Mei   1998.        Tempat     pengambilan     data

dilakukan     di     Desa     Kampala     Kecamatan     Batang        Kabupaten

Jeneponto   Propinsi   Sulawesi   Selatan.

Mat,eri  Penelitian

Dalam  penelitian   ini   digunakan   sampel   sebanyak  60  ekor

Kambing     Kacang   jantan  yang  dibagi   atas   dua  kelompok     yait,u

masing-masing   30   ekor  yang   dikandangkan  dan   30   ekor  dilepas

(umbal.)      dengan     unur     antara   8-50     minggu     dimana     kambing

tersebut     berasal  dal`i  petani  peternak.

Alat  yang  digunakan  adalah  t,ongkat  ukur  dengan  panjang

100     cm     untuk     mengukur   tinggi   gumba     dan     panjang     badan.

Sedangkan     untuk  mengukur   lingkar  dada  digunakan  pita     ukur

dengan   panjang   150   cm.
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Prosedur  Penelit,lan

a.      Penentuari  Umul`   Kambing   Kacang

Dalam     penelitian     ini   penentuan  umur     kambing     Kacang

berdasarkan     pemeriksaan   susunan   gigi   (Sarwono,      1991)      dan

keterangan  langsung  dari  pemilik  ternak  tersebut.

b.     Pengukul`an  Panjang  Badan,   Tinggi  Gumba  dan  Lingkar  Dada

Pengukuran     tinggi     gumba,   panjang   badan     dan     lingkar

dada     dilakukan     secara     bel`samaan.        Tinggi     gumba     diukur

dengan     menggunakan     tongkat  ukur  yang   panjangnya     loo     cm.

Kambing     diletakkan     ditempat   yang     datal`     kemudian     tinggi

gumbanya     diukur     dari     telapak     kaki     sampai     titik     gumba

tertinggi.        Panjang  badan  diukur  dengan     menggunakan     alat

yang     sama     sert,a     cara     pengukurannya     mulai     dari     tulang

skapula     sampai  dengan  tulang  velvis.     Pita  ukur     digunakan

untuk     mengukur     lingkar     dada     dengan     cara    melilit     pita

disekeliling   rongga  dada  dibelakang   bahu.

Pe"{olahan  Dat,a

Data  yang  diperoleh  bel`upa  tinggi   gumba,   panjang   badan

dan     lingkar    dada  dari   sist.en  pemeliharaan    yang     berbeda,

diolah  dengan  menggunakan  nilai   rat,aan  dan  standar  deviasi.
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Perbedaan     nilai     rataan     untuk     kedua     perlakuan       yaitu

digembalakan        dan     dikandangkan     dilakukan     dengan        Uji-t

Student   (Sudjana,1992)   dengan   rumus   sebagai   berikut   :

X    1       -       X    2

sx2

SX   /   I  n

(nl-1)    S12     +     (n2-1)    S22

dimana   :

SX /sx2

nl   +   n2   -   2

t          =   Hasil   perhitungan

X   1      =   Rata-rata  perlakuan   A   (Dikandangkan)

X   2     =   Rata-rata  perlakuan  8   (Dilepas)

S   X     =   Standar   Deviasi

n     =   Jumlah   pengamatan

S12      =   Standar   Deviasi   Perlakuan  A   (Dikandangkan)

S22      =   Standar   Deviasi   Perlakuan  8   (Dilepas)



HASIL   DAN   PEMBAHASAN

Gambaran   Umuln   I.okasi

Penelit,lan   ini   ber.langsung  di   Desa  Kanpala  yaitu   salah

satu     desa     yang   terdapat   di   Kecamatan     Batang.        Desa     ini

bel`batasan     dengan     Desa     Bulo-Bulo   di      sebelah     Utal`a,      di

sebelah     Selat,an  berbatasan  dengan   laut     Flores,     disebelah

Barat     bel.batasan  dengan  Kelurahan  Empoang   Selatan     dan     di

Sebelah   Timur   berbatasan  dengan   Desa   Balo-Balo.      Luas     Desa

Kampala     adalah   3,94   Km2   atau   3,80yo  dari     keseluruhan     luas

wilayah  Kecamatan  Batang   dengan   letak   kul`ang   dari   500   meter

dari     permukaan  laut.     Adapun  I`ata-rata  hari   hujan  di     Desa

Kampala   yaitu   63   har.i   dalam   setahun   dan   curah   hujannya   1638

mm/tahun   sedangkan   temperatur   lingkungan   antara   28°C-35°C.

Kecamatan  Batang   merupakan   salah   satu   dal`i   5   kecamatan

di   Kabupaten  Dati   11   Jeneponto,   terdapat   13   desa/kelurahan.

Kecalnatan  Batang  merupakan  daerah  pantai   dengan     ketinggian

kurang     dari     500   meter  dari   permukaan     laut,      sedangkan     8

desa/kelurahan     lainnya     terletak  pada     ketinggian     500-999

c!ari   permukaan   laut.



12

Menurut          jaraknya,          maka          letak          masing-masing

desa/kelurahan   ke   Ibukota   Kecamatan   Batang   (Togo-Togo)      dan

Ibukota   Kabupaten   Jeneponto   (Bontosunggu)   sangat

bervariasi.        Jal`ak     desa/kelurahan     ke     Ibukot,a     kecamatan

bel`kisar     antal`a     3-11      kin,    sepel`ti   Desa        Taman     Raya     dan

Arungkeke   Pallantikang   hanya  berjarak   3   kin,   sedangkan     desa

terjauh  adalah   Desa  Tino   yaitu   sekitar   11   kin  dan  bel`batasan

langsung   dengan  Kabupaten  Bantaeng.      Untuk   jarak  ke   Ibukot,a

Kabupaten   berkisar   ant,ara   5-21   kin.

Mengenai     potensi   hijauan  yang   ada     disana     kebanyakan

terdapat     rumput   alam  dan   legum   sehingga     rata-I`ata     ternak

yang     ada   diber.i   pakan  berupa   rumput,   alam   sel`ta   legum     yang

ber.upa   daun   gamal   dan   daun   lamtol`o.

Penf{aruh  Sistem  Peneliharaan  yanf{  Berbeda  Terhadap  Uku±±a=
Ukuran  Tubuh  Kanbim{   Ka.canf{   Jantan

Bedasarkan     ha.sil     penelitian  maka     diperoleh     ukuran-

ukuran     tubuh     dengan     sistem     pemeliharaan       yang     berbeda

antal`a     yang   dikandangkan  dengan   sistem     pemeliharaan     yang

dilepas     pada       kambing   Kacang     Jant,an     diperlihatkan     pada

tabel   1.



Ta`oel   1.    Rata-Rata   L-kuran-?.-:I:ura.r.   Tu'bch   :tan`oing.   r{acang
Jantan     I-ang   Dipeiihara   Dalaa   Sis=em   Ber`beda

Keterangan:   **     =   Berbeda   sangat   n}-ata

Pada     tabel   1   memperlibatkan  barlt`-a  terdapat     perbedaan

ukul`an-ukul`an  tubuh  antara   sistem  pemeliharaan  yang   ciilepas

dengan     yang     di}Iandangkan.        L'kuran-ukuran     tubuh     kanbing

Kacang        jantan  Tang   dipelihara  dalam  kandang`   lebih     tip.ggi

jika     dibandingkan     dengan     yang     dilepas.        LTkuran       tubuh

panjang        badan        kambing`        Kacan3`        .jantan        antara        I-an3`

dikandangkan     dan   }rang   dilepas   (48,61   cm  Vs   t5,73      cm}      dan

ting.gi      gumba      (51,19   cm   \-s   47,95   cm)      serta     lingkar     dada

(54,79      cm  Vs   50,9.3   cm).      .i.dan}-a   perbedaan      ini      disebabkan

oleh     potensi     faktor     penciukung   Fang     berbecla     pula,      baik

ditinjau    dal.i     segi     kualitas     dan     kuantitas     pakan     yang.

diperoleh       pada       ternak     dari     kedua    perlakuan     tersebut

berbeda.      Ternak     yang     di±andan3kan     mendapatkan  pakan  dua
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kali      Sehari      sehing`8`a   ke.but'Liha.r.   paka.h;      tersebu=      me_n.ciikuDi

ke.butuhann}-a   dan   kualicas.rira   juga   bail-:.      E±al   ini   sejalan

rt-c}c}zjc..i-a      /J993/   bahwa   di   c±alam   sistin   perubahan     pe='3erian

pa:EIan     }+ang.      disabitkan,      pakan   dibafu-akan      oieh      petani      ti;e

kandang   dan   kuantitas   pakar.   dite.r+tuka.ri   ole:-1   pete=nai-=.

Ternak     kambing   yang   dlilepas   oleh     pezziilik.n_:,-a        setiap

pagi     salnpai     sore  untuk  nencari   rumput  da.a     hijaua.ri     lain.

Henurut        Zravan   /1997/   kanbing   €i   dataran     tinggi     iamanTa

merumput   antara   7-8   jam,   dataran   seda_I.g     berkisar     5-7     .jam

dan     dataran     rendah  4-6   jam  setiap     harinra.        Sebagaimana

kita   ketahui   baht+-a  Kecamatan  Batang   termasuk  daerah  ciataran

rendah   (.kurang  dari   500   meter  diatas   permukaan  iaut),      maka

lama        merumputn}'a        cukup     pendek        sehings`a        kemuagkip.ari

menyebabkan     jumiah  hijauan  yang   dikonsumsi     juga     sedikit.

Ijama     mel.umput   seekor  ternak  runinansia   sangat     dipe_igaruhi

oleh     subu     lingku-ngan.     Hal   ini   sesuai     dengan     pernyataan

.1H9gorocJj      /J99J/   bahwa   suhu   sekeliling     dapat     berp3ng`aruh

dan  menentukan  terhadap  nafsu  makan,   lama  nakan  dan     jumlah

makanan          yang        dikonsumsi.        Dataran        rendah       m3miliki

suhu       lebih       panas        sehingga          jumlah       hijauan          yang

dikonsumsi   menjadi   lebih   sedikit.      }1e.r`.urut    rv-iljjalnso£T:   craj?
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P2.i-z]e       /J97I  /   ba:h[fu-a   tezEpera-Lur   iin3.ku.r.3.an   ?-an8   ting.gi      a:L{:an

in.e_nyebabkan   turunn}-a   nafsu   nakar`.,    konsumsi   makanan   .3ari   lama

merumput.          Selan.jutn}-a   din:,-ataka.n.   ole:a   I)et,'eJ]crra   c}a?2      jB[f_7-<T]s

/J970/      bahh-a     suhu   tinggi      cenderung.      menurunka.n.     !h:onsunsi

makanan  dan  pl`oduktivitas   ternak.

Hasil     pengukuran  panjang   badan  I-ang     diperoleh     I-a.itu

±5,73     cm     pada   ternak  yang   dilepas   menun.jukan     basil     yang

lebih     balk  dibar`_dingkan  hasil   }rang  diperoleh     oleri     f?obert

/£997/   panjang   badan  Kambing   Kacang.   Jantan  }'ang     dipelihara

secara     lepas   rata-rata  40,T7cm.     Hal   ini   nebuktikan     bahi+-a

Kabupaten     Jeneponto     sang`a=   cocok  untuk     dijadi:E:an     sentra

pengembangan   ternak   kambins=.

Berdasal`kan       hasil   perhituns.an  Eeng`an     LTji-t     Student

(Lampiran     1,2     dan     3}   menunjukkan     .bahwa     panjang     `oadan,

tinggi     gumba     dan  lingkar  dada     berpeng.aruh     san§`at     n}Tata

dengan     sistem     pe.meliharaan  antara  ya.t`.g     dikandangkan     dan

ya.rig     dilepas      (P   <   0,01    ).      Hal   ini   kemungkinan_   disebabkan

karena         pada         sistim       pemeliharaan         semi          intensif

(ciikandangkan)   pakan  yans`   diberi.tan   sudah  mencukupi   standar

penberian  pakan  untuk     meningkatkan       produk=ivitas   kambing

tersebut      (panjang   badan,   ling`kar  dada       dan   tinggi   gumba),



demikian       halnya       dengan     tel`nak       yang       dilepas        hanya

mengkonsumsi      I`umput   dan   hijauan   yang   mereka   sukai   dan     ada

disekitar   tempat   pengembalaan,      sebagaimana  yang   dijelaskan

Mulyana      (1982)      pemelihal`aan   kambing   yang     tel`baik     adalah

pemberian   pa,kan   ternak   kambing   didalam   perbandingan     antara

makanan     hijau-hijauan     dengan   makanan     penguat     diusahakan

hijauan   94%   dan   6%   makanan   penguat.

Sehubungan     dengan  hal   itu   pula  maka   kemungkinan     lain

yaitu        adanya     ketidak     seimbangan.     antal`a       energi        yang

dihasilkan     dengan     energi   yang   dikelual`kan.        Dimana     kita

ketahui     bahwa     enel`gi   yang   dikeluarkan   pada     kambing     yang

dikandangkan     jauh     lebih     sedikit     dibanding     energi     yang

dikeluarkan/digunakan     pada   kambing   yang     dilepas.        Energi

tel`sebut        lebih       banyak     dipergunakan       untuk       melakukan

aktivitas      (mencari   makan,   bermain  dll)   pada     kambing     yang

dilepas,      sedangkan     pada  kambing   yang     dikandangkan     tidak

perlu   mengeluarkan  energi   untuk  mencari   pakan   karena     sudah

tersedia.
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KESIMPULAN

Dari       hasil        penbahasar`.       dan        analisis        statisT_i;I

dapat   disimpulkan   bahh-a   sisten  peneli:r`.araan   sangat     bel`beda

n:.-ata      (P     <   0,Oi    )   terhadap     ukuran-u:-:uran     tu`3uh     kambin3.

Kacang     jantan.      i-kuran-ukuran   tu.ouh   kan.bins   Kacang     jant.an

yang  dikandang  dan  dilepas   sebagai   berikut   :   Part.jang     bafan

(t8,64   cm   Vs   45,73   cm),    tinggi   gunba   (51,19   cm   i-s   47,95   cn)

dan   lingkar   dada   (54,.79   cm   `-s   50,93   cm}.
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1.   Panjang   Badan

IJAM-PIRAN

I    No     I    Umur    (Mg)      I           X1

45,3

39,8

41,5

42,9

46,3

45,6

48,9
45'2

45,3

54,1

46
47,1

45,6

50,5

49,3

50,3

50,9

53,6

53'9

54,6

54

57

39,8    I       1640,25        I          1584,04

39,3|       1600                I          1544,49

38,3|       1444                 I          1466,89

39,2    I       2052,09       I          1536,64

39,6    I       1584,04       I          1568,16

38,6    I       1722,25       I          1489,96

36,9|       1840,41       I          1361,61

47,2    I       2143,69       I          2227,84

34,6    i       2079,36

34,7    I       2391,21

34,8    I       2043,04

38,2    I       2052,09

35,2    I       2926,81

46,2     I       2116

46,3    I       2218,41

45,8    I       2079,36

49,4    I       2550,25

48,2    i       2430,49

1197 ,16

1204,09

1211,04

1459,24

1239,04
2134,44

2143,69

2097 , 64

2440 , 36

2323 , 24

54,4    I       2530,09       I          2959,36

46          I       2590,81       I          2116

50,5    I       2872,97       I          2550,25

53,3|       2905,21       I         2840,89

51,7    I       2981,16       I          2672,89

56          I       2916                I          3136

55,5    I       3249                I          3080,25

54,5    I       2970,25       I          2970,25

53,8    I       2916                I          2894,44

55          I       2916                 I          3025

2970,25       I          2916

3136                I          3025

JUMLAH          I    1459,2    I    1372          I    71867,48       I       64415,90    I

I          RATA-RATA             I           48,64|          45,73|
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ZX1            =        1.459,2                      (ZX1)2            =        2.129.264,64

I:X2            =        1.372

Z:X|2        =    71.867,48

n=60

Diketahui   :

S|2         =     pj±E±=_   -(Z:XJJi
nl    (nl-1)

=       30'76

(ZX2)2            =        1.882.384

ZX22              =    64.415,90

nl    &   n2       =    30

3Q__x    71. 867 . 4i=   2 .__1_29 . 26_4_j£4
30    (30    -1)

s22        =    ni¥2L|LE¥|ii       =    ±O.x_64.4iap..Q  i   1,882.384
n2    (n2-1)

57 , 58

30    (30    -1)

sx2          =      |j±±il__)    S12    +    (n2-1)    SL2=
nl   +   n2   -   2

=      ilo-1)    x   30.76    +    _(3_0-1)    x    57.5L£

30   +   30   -   2
=       44,17

SX            =      /   44,17

=       6'64

t   hit   =     X1   -   X2
SX   /  /   n

=       3'38**

48.64   -45,7a
6'64   /   /   60
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2.   Lingkar  Dada

I     No     I     Umur    (Mg)     I            X1

46,9

46

44,4

52'1

45

44'2

49,9

52'5

52,7

52,7

4991

48'6
50,9
52,3

55'7

54,9

57,5

55,2

55

56
60,6
59'6

61,9

62

42,6|       2199,61        I           1814.76

42,3|       2116                 I          1789,29

42          I        1971,36       I           1764,89

41,5|        2714,41        I           1722,25

43,2    I       2025                 I           1866,24

44          I       2134,44       I           1936

41,6|       2490,01       I          1730,56

52,3|       2756,25       I          2735,29

39,1     I       2777,29        I           1528,81

39          I       2672,89       I           1521

39,9|       2410,81        I           1592,01

42,8|       2361,96       I          1831,84

40,8|       2590,81       I          1664,64

52,4|       2735,29       I          2745,76

50,3    I       3102,49       I          2530,09

47,8|       3014,01       I          2288,84

54,6|       3306,25       I          2981,16

53,3    I       3047,04       I          2840,89

59,9    I       3025                I          3588,01

50          I       3136                I          2500

56,8|       3672,36       I          3226,24

57,4|       3552,16       I          3294,76

59,2|       3831,61       I          3492,81

60          I       3844                I          3600

63,5    I       3844                I          4032,25

63          I       3819,24       I          3969

62          I       4096                I          3844

62          I       3906,25       I         3844

63,5    I       4096                I          4032,25

61          I       4044,96       I          3721

J   U   M   L   A   H          I    1643,6    I    1827,8    I    91217,10
I       80035,58    I

RATA-RATA             I          54,79|          50,93|



I:X1           =       1.643,6

Z:X2           =        1.527,8

I:X|2        =    91.217,10

n=60

Diketahui   :

23

(ZX|)2           =       2.701.420,96

(z]X2)a            =       2.334.172,84

I:X22              =    80.035,58

nl   &   n2      =   30

S|2           =       n   ZX|2    -(Z;X|)2           =       30   x    91.217.10    -2.701.420,96
nl    (nl-1)                                                         30    (30   -1)

=       40,34

S22           =       n   ZX2Z    -(Z}X2)2           =       30    x    80.035.58    -2.334.172.84
n2    (n2-1)

76 , 89

30    (30    -1)

SX2           =       (n|-1)    S|2    +    (n2-1)    S22
nl   +   n2   -   2

=       (30-1)    x   40.34    +    (30-1)    x    76.89

30   +    30   -   2
=       58,62

SX            =      /   58,62

=       7'66

t,   hit   =      X1   -   X2
F;X    /     I    =`-

=       3'9o**

54  , 79   _I_  _50 .  93

1,66   /   leo



3.   Tinggi   Gumba

I     No     I     Umur    (Mg)      I            X1

42'5

42,4

41,4

47,3

43'8

44,9

47,3

50'1

51

50,1

44,9

45,2

46,5

46'1

48'1

47 , 96

39,5    I        1560,25       I           1806,25

42,6|        1814,76       I           1797,76

39,2    I        1536,64       I          1713,96

41,9|        1755,61        I          2237,29

40,4    i        1632,16       I           1918,44

41,8     I        1747,24        I           2016,01

38,5    I       1466,89       I          2237,29

49           I        2401                  I           2510,01

37,6    I       1413,76

37,6    I        1413,76

37,7     I        1421,29

43,1     I        1857,61

37,6     I        1413,76

43,4    I       1883,56

46,5    I       2162,25

44,5    I        1980,25

52,1     I        2714,41

50,4    i       2540,16

53,1     I       2819,61

50,1    I       2510,01

54,9    I       3014,01

54,4    I       2959,36

55,6    I       3091,36

2601

2510,01

2016,01

2043,04

2162 , 25

2125,21

2313,69

2300 ,16

2 7 98 , 4 1

2787,84

2683,24

2905,21

3113,64

3158,44

3249
55           i        3136                  I           3025

55           I       3364                 I          3025

61           I       3636,09       I          3721

58          I       3364                I          3364

59          I       3968                I          3481

58          I       3422,25       I          3364

61           I        3844                 I           3761

I       J   U   M   L   A   H          I    1535,76|    1438,5    I    79739,42        I        70826,07    I

I           RATA-RATA              I           51,19|           47,95|

24



25

I:X1           =        1.535,76

I:X2           =        1.438,5

z]X|2         =    70.826,07

n=60

Diketahui   :

(Z:X|)2            =        2.358.558,78

(Z:X2).2             =        2.069.282,25

ZX22               =    79,739,40

nl   &   n2       =    30

si2           =       ri.z:xi2    -(z:xi)2           =       30    x    70.836,07    -2..358.558,78
nl     (Ill-1)

64  '  14

S22            =        n    ZX22     -(Z]X2)2

n2    (n2-1)

=       38,65

30    (30    -i)

30    x    79.739 4    -2.069
30     (30    -1)

SX2           =        (n|-1)    S|2     +    (n2-1)    S22
nl    +   n2   -   2

=        (30-1)    x    64,14    +    (30-1)    x    38,65

30    +    30    -    2
=        51,39

SX             =      /    51,39

=        7,17

t   hit   =      X1   -   X2
SX    /   +r    n

=       3,48**

51,19    -47`95
7'17    /    I    60

.  282  ,  25
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